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Abgtract: The world of Islamic sckence expresses three big
waves in its history, namely: ancheni times, mid era, and miod-
cm et In the 1op boring as users of modern 78, it anses an
iden of “knowledge Islamization™ which is philosophically in
problem with norms and global challenge, or beiween shso-
lute docrrine ard historical reabity, While in Indonesia it hears
the effort to reconstrugt [slamic sciences symetrically with
ihe sinius change of TATM and STAIN becoming UIN in 2004,
Historically, the reality has been bmsed on the reconstrsctive
andl integrative idea of sclentists in Yogyakarta in 2003, This
case indicates some challenging agemda, modification, amd
the neads of fiiked in the setting of historitical dislectics.
There are some problem as beckpround, forms of responses,
and the raising of Itihed. The fulure fdeal hope and the im-
plication for lslamic stedies institution aze things that come
after. This is urgent =md interesting 1o sudy side by sde the
meed of undersianding the skecth of Tslamis selemee develap-
ment by 1aking philasephy of modern theery of science inte
Aceount,

Eeywords: Reconstruction, philosephical pillors, lslamic
selences

Tamen Faliulias Dakwak [ATN Sunan Amps] Sorsbaya, Dpk di Fakeluas Dudnesh [KAHA
Tebureng bomhaeg, Aleril pevelis 8 Pecastpen Ar-Tahdei (PA) Rooagung. Ngom, Jombang.
Clodaet poviere (16521519, 0T L ZR54,

MENARA TEWUTRENG Vol 04, Mo 02, Meret 2004 245



A, Azror Fathullsh

A.PENDAHULUAN

Pada dekade terakchin, muani vzl pabium 2000-an di Indencsta tendag
sejurnlsh usaha untuk merckonstruksi pilar-pilar filosofis ilmu-ilmu
keislaman, di antaranya adalah: (a) rekonstruksi bangunan ilmu-ikmuo
kedslaman dan lembaga pendidikannya, (b) rekonst ruksi metodologi ilmu-
ilrmu kelslaman, dan c) gagssan integras (mu-ilmu sgama dan e,

Persaalan awal yang mendasar adalsh persoalan epistemologl dan
konstruksi ilmu-ilmu kedslaman, Akan tetani hal terscbut, ny@tanya, juga
berkaitan dengan persoalan tantangan historis global yang meayanghut
harkat s=jarah Islam, lengkap dengan kandungan idealogi dan cksistensi
umatnyn. Pada sigi lain, dan ini yang berkaitan dengan aspek pragmatis
dan tantangan market/neyang semakin kompetitif, terdapat usaha-usaha
uml sk meavbuka prodi-prodi unum pada PTAI{Perguruan Tinggi Agama
Islam) karena alasan uniuk memperbanyak jumiah mahasiswa, karena
beberapa prodi studi keislaman mulni kurang diminati oleh masyarakat.
Usaha ind, malni awal tehun 2009 diteruskan dengan munculmya gagasan
merekonstruksi lembagn-lembaga stodi keislaman. Giagasan ind muncul
dari kalangan ilmuwan dan pejabat strubtural di lingkungan LAIN Sunan
Ampel Surabaya,

Sebelum gagasan terakhir di atas (rekonstruksi kelembagaan studi
kelslaman) muncul, beberapa TATN (Institug Agama Islam Negeri) di In-
donesia berobah status menjadi UTN (Universitas [slam Negeri), scjak
tahun 2004, Dengan perubaharn ini, dapat dimengerti secara kelembagaan
jikn ada beberspa prodi umum noa keislaman yang memerobch tanpa
dalam struktur kelembagaan stodi.

Meskl bagaimanapun argumen dan landasan yang mendasar
sejumlah usaha di atas, filsafat ilmu tetap melihainya sebagai persoalan
filssafls keilmsan, dan ini merupakan ngenda yang bersifi niscaya. Jika
ilmu-ilmu keislaman memandang dirinya memiliki khazanah filosofis
itu atau khazanah historis dari kejnynun [slam pada masa “the golden
age of felam’" {abad keemasan/kejayaan Islam) abad klasikmyn, maka para
ilmuwan filosofisnya benar-benar mempunyni tugas mulia untuk
meramiskan ulang secara jelas dan kokob lndasan filosofis dan konstrksi
ilmu-llmu keislaman. Selanjutnya, jika hal ini dikaitkan dengan
kelemmbapaan studinye, maka hasil nemusan terschut dapat dimanfoat kan
untuk landasan bagi rekonstruksi kelembagnan studi ilmu-ilmo keislaman,
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Uszha rekonstruksi yang terjadi di Indonesia sehenamya mengpakan
bapian dar (khttar gagsssn para tokoh [slam pada abad modem plobal
{abad ke- 17 sampai sekarung), yang umai Islam berposisi kust schagai
konsumen ilmu pengeta<huan Baral, Dalam puncak kejenuban scjarah
terdapal upays-upayayvang beriemasentral “islamisasi ilmu”, D6 antaranya
ailalah pertama, pada tabuan 1960-an dan awal 1970-an, Sayvid Hesein
Mnsr, carjana safu-sat wrrya vang meryajl kan perspelo 7 sufi secara terbuka
atas krismapizem obgidakm pemdshan B amt, o s laryanys Ercotrer
of Mar e Marwre: Kedua, Syed Muharmad Mogarh 21-Attas, dan 1smanl
Raji al-Faraqi, memzsat kan perbation di sekitar masalah *islamisasi ilmu
pengetahusn’. Dialam tullsannya The De- Bestemisarion of Rrowladie,
al-Atras n'u;ng,:juka.rl kritik jil!'|,| I::Th:hd.ilp :T!illl:l'rlil:llll:lii Barnt, Dia
mengaiakan, bahwa skeptisisme yang tidak mengenal batas-hatas etik
dan milai dari sistem mo pengetahuan Barat merapakan antitesis terhadap
epistemologi Islam. Sedang al-Farsgi menawarkan suatu rencana
sistematis yang menyslurah unfuk merumuskan kemball eplstemnologl
Islam kontemporer dalam karva fSfaarissnion of Knewlade: Gener-al
.P!rm::‘.l:.m':l':! el Hiu'i;p.uhu- Asinsi yang mendosarinya adaleh, baban
penynkit umat hanyo dapat dicbati dengan injeksi epistemologl. Kedga,
Fazlurenbman, dengon metods pemalaman (tafsie) al-Ohe"an, dengan Loon
mashurmya ‘puncak gunung e di tengah samudera”, Keempat, Muham-
med Arkoun, melalui ‘kritik epistemalogi terhadap bangunan keilmun
agamn’. Kelima, vang tampak definitif, adalah model *jihad intelekiual®
Ziauddin Sandas.

Upaya permberian doppine maupun dinamisasi keilmuean dalam
lalam, secara filosofis berporos pada persoalan nommati fitas dan tantamgan
global, asau ant ara doktrin absolutls dan realitas historis,

i sigi lain, pada sbad rmodern ghibal, mashab Barat, scjok abad ke-17
melaju kencang dengan penpembangan mnln-dnlngm}ln. hakkai
pembangunan foodsi Glosofis keitmun, Dinkui stae tidak, mercka telah
sodicd i permuknan. Tjtibadnya tidak dapat dipandang denpan “schbelah mata™

Tulisan ini scbenprmya merupakan lanjuan dari talisan penulis
berjudul Beboragms Mfode! Kemuyfear e Lo Ketolptan: Trvaram Toon-
Teors Filsafit Moder.' Sedang tulisan schelumnya yang sehidang kajian

LAkl iesdahs pads S Soss Dalwh Filoel Dakwah LA S Aspel Surshaya, Vol §
Mo ¥ (cinker 3060, b, 7554,

MENARA TERUTREENG Vol i, Mo 0T, Mana 30 231



Sokhi Huds

berjudul Siorests Gl al-Lhir cafam Membangun Raneks Pilir slamisasi
Hmut

B. ROMANTISISME HISTORIS DAN INSPIRASI REKONS-
TRUKSI ILMU-ILMU KEISLAMAN

Dadarm tulisan penulis sebelumnya®, ada lima teori filsafs moden
vang dapat diperiimbangkan untuk ijtibad ilmish bagl kemajwan ilmu-
il keislaman, vakni: {1 ) madel “falsifikasionisme” Karl B, Popper, (2)
model “revolusi sain” Thomas 5. Kuhn, (3) model “prograsn riset” [mre
Lakstos, () model “teari gabungan” Paul Feverabend, dan (5) model
“ilmu-ilmu sosial interpretatif” Clifford Geeriz.

Drari kelima model terschin, 1ampaknya maded “1eor gabungan”
Feverabend lebih memungkinkan ilmu-ilmu keislaman wnouk dapat
melakulean reinfespretasi atas khnzanah historisnya, din selanjutoya kebil
jauh lagi khazanah epistemelogls kellmoannya vang secara faafidipah
pada dasarmya tidak ada permisahan antara ilmu agarma dan ilmy wmuam,
Dengan reinterpretnsi ini, kemmngkinan terbuka secarn jenius untok
mclakukan rekonstiruksi filesofis bangunan ilmo-ilmu keislaman dan
restrukturisas keilmusrmya, Pada dataran realitas, penulis melibot adanya
kecenderumgan reinterpretasi tersebun dalom upaya rekonstruksi ilmg-
ilmu kelslaman yang ada di Indomesia sebagaimana pembahasan pada
sub=sub berikutnya dalam tulisan ind.

Uniuk inspirasi reinterpretasi tersebul dapal dilihat adonya
roamind |sisme historis, Hal ind dapat dipahami, oleh karena dalam s¢jarah
[slary ahad klasik {abad ke-T sarmgad ke-13), seladn mu-tlmo keagamaan
yang mengalami perkembangan pesat, ilmu=-ilmy penge-tahuan non
keagamaan juga mengalami perkembangan yvang signifikan. Para
cendekinwen mualim sedemikian plawal mengukir prestasi dengan
sejumlah karya akal-budinya di kidang ilmu-ilmu alam, filsafac, Qmuw
eivedia, dan ploe-ilmu sestal. 4
Trcscral budku prinds Bufdct I =al-Fiicssh ™ Mstivst Keidaan Flaiyim by an (TCAFA) Tebaireng
Fivhang, Fdisi IUTahun U997, b 88-73,

“Eankdsl Huds, “Heberspa Moded Kerajmen Dese o Kelalsmee; Tinowrss Teoel Tesi Fllsafs

Medoadon”, dalam Samad Tmw Oabwad Fakultas Drakoecgh [ATN Sunan Ampel Sarshaya, Vol 3 Mol

Rxeber 1000, . 7559,
* Likst Hade Yaism, Soparah Prracsban [ 1k PT Raga Grafinds Peraads, 1997, b, 51-90;

Hwram Masm lon, e Chinin e dan’ Serfagad Agsobmyar, | (fakariac Ul-Press, 19E5), b &7-75;
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Dialam bddung amtronomi, lerkenal nama al-Fazari [ah:u;l ‘l:l:a-ﬂ}..
sebagal astromem Tslam yang pertama kall menyusun astrolabe {(alat
pengukur tinggl bintang-bintang).® Dikenal juga al-Farpand (dikenal al-
Fragnus di Eropa), mengarang ringkasan ilmuw astronomd yvang diterjermah-
kan ke dalam bohasa Latin oleh Gerard Cremona dan Johannes
Hispalemsis.

Dialam bidang optika, Abu Adi Hasan o al-Uaytham (disropakan
msenjadi AlHazen) (ahad ke-9), terkenal dengan antitesisnya dalam Leari
oplika tentang pengiriman cahaya antara mala dan benda vang dilihat,
fiti ceorinya adalah, yang meigirim cakaya bukan mata, tapi benda yang
dilibat ke mata, sehingga mata melihatmya,

Doalam bidang matematika, terkenal mama Muhommad bin Muusa
al-Ehswarizmi, yvamg juga mahir dalam astronomi. Dialah yang mencip-
takan ilmu *‘aljabar” berasal dari bukunya sf-fohr wae atMogabalzh

Dralam bidang kimia, Jakir [bao Hayyan (865-925) terkenal schagai
bapak kimia. Dia berpendapat, bahwa logam seperti timah, besi, dan
tembaga, dapat divhah menjadi emas atau perak dengan mencampurkan
2o tertent . Dalam lopangan fisika, Aba Ralhan Muhammad al-Baytunl
(973-1048 &0}, sebelisn Galiles, 1elah meng-ungkap teor tentang bumi
berputar sekitar asnya. Selanjutnya dia menyelidiki kecepatan suara dan
calunya, dan herhnsil menentukan berat dan kepadatan 18 macam permasa
dan metal

[alam lapangan filsafnt, terkenal scjumiah tokoh, seperti al-Kindi
(ROS-AT3), 2l-Farabi (F21-961), Tema Sina (98010037}, 2i-CGhinzali ( 1058-
(111} dan [bnu Rushd (1126-1198). Al-Farabi banyak menulis buku
tentang filsafar, logika, jiwa, kenegaraan, ctika, dan imerprctasi terhadap
filsalal Arisloteles, [bnu Shina —yang jup SEOrang dokter— hm:,rlk
menulis tentang filsafat, dan vang terkenal ialah o550, ensiklopedi

Sidi Qazalha, Wanarale flarr Peonpaniar Soniokgi Cordode Souoprafi Tk eny Bulm Biscssg
197§, . 28228, Demer Amin Hossin, Kafrer il Solirah Porlombangpan Kebadivase dm
Fengrarolnys delam Dunir e | Jakarts; Belan Binjang, 1980 Sehagai perbandingan, lika
Abmad Shalshiy. ok Fambh ab-fcimy v ol Sacieral al-foleoapval 3 | b XAIGEY ol AbSEpali
(st al-Matsdah al-Niariyyak, |57E] k 213-254, (Hnesiks pordabas dan perkembaagan ilmu
e et - o [poscla ey Thnandd Abbasivah |ovicked Mo be el a1 ga bagian: | 1) gorakan penlicm,
(2 prestyussden imiilm o keislame, den{3) perikes pererjessahan kerya- by beboh sia mifng,
" Oranshoram, Clamdcal bdarn o Jiidery $&00 A D, - 1258 A TR (Chicago: Sding Pulblishisg, T34
B, 1570, b 97 Cinasehrvam mssdokument il an gambar = Arsd A st visg sl dan

Emirgan, dperaich disi Teleds {1029 5)
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tentang fisika, metnfisika, dan matematika, vang terdin atas 18 jilid,
Dialam fnderpretasi terhadap filsafat Arstedeles, Thon Shina (di Eropa
dikenal Axicenna) lebib dikenal di Eropa daripada al-Farahi. Tetapd, di
antara semuamya, vang banyak berpengaruh di Eropa adalah loma Rush
(di Eropa dikenal Averroes), schingga di sana terdapat aliran Aversolsme.

Al-Kindi mewariskan 263 buah karya filsafat, sebagian besar telak
disalin ke babaza Latin oleh para peoeriemab Eropa pada abod
pertengatan, Al-Uiharali mengukic 70 buah karya, di amtara yang terkenal
adalah af-Mungid mim af-Cafafdan Teba a-Fals(fih®

Dulam bidang kedokteran, al-Raei (di Eropa dikenal Rhazes) dan
[bnu Sina. Al-Razi mengarang buku temtang penyakit cacar dan campak,
wang diterpemahkan ke dalam bakasa Ingpris, Latin, dan bahasa-bahiasa
Eropa lainnya, Bukunya af-Hawry, terdini atas 20 jilid, membahas
berbagai cabang ilmu kedokteran, schagai salah satw dari kesembilan
karangan sclursh perpustakasn Fakultas Kedokieran Pars di cahum 1385,
Thow Shing mengarang ensiklopedi ilmu kedakieran e/~ § ol Tibh
Buku ini diterjemahkan kedalam bahasa Latin, dan dicetak berpuluh kali
dan tetap dipakai di Eropa sampal pertengahan kedun shad ke-7.

Dialam bidang geografi dan sejarah, Abu al-Hasan Al al-Mas'ud
mierekeam secara analitis pengembarammny'i di berbagai negara [lam pada
abad ke-9 dalam bukunya Mary af-Zehab wa Me i al-fesahirtentang
geoprafi, agama, adat-istiadat. Terkenal juga shli sejarab, narma Thow
Hiswnm {abad ke-K),

C., REKONSTRUKSI BANGUNAN ILMU-ILMU KEISLAM-
AN DAN LEMBAGA PENDIDIEANNYA

Moeng Muhadjir dalen bukunya Merockafogr Pemelitian Kwalfrarit
micngemukoloom:

Penulis berupaya bagaimana agar tumbub kesatuan
imegratif amiara ajaran wabyo dm ajaran Wma. Stodd islam
yang inlerdispliner dan muhidisipliner dapat menyatn dengan
stiadi [alam teobogik menjadi Studi Bslam Trassdispliner. Tiga
tongpak wiama [slom, vaiiu: agidah, muamalah, dan akhlog.
Aqidah perlu menjadi fokus stodi Fakultas Ushuludding

 Hupedn, oo fataen:, b, 30, 38,
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sedangkan musmalah menjadi fokus siudi Fakulias Syari®ah,
dan akhlag beralangkali penulis ingatkan scicpalnyva menjadi
fokus studi Fakultas Tashiysh, Bila fakus studi tersebut dise-
pakati, maka hubungan vertikaloya dengan ibmu Lein menjadi
schagai berikut. Fakultas Ushuluddin menjadi feedingsschond
uptuk ilmu-ilme bumaniora, Fakulvas Syari“ah menjadi
Feedingsschoal untuk ilmu-ilmo teknologi, dan Fakultss
Tarbiyah menjadi fecdiggssedon untuk ilmu-ilmu sesial. I
berati bahwa studi antropologl, studi bahasa, dam stwdi
bisnaniora lainaya perly mengace dan menguji apakah ime-
numbuhkan keimanam atay meracuni keimanen, [nterpretas|
perkembangan agama dari dinamisme, animisnee, palilcisme,
ke monnteisme perlu dindakan reinterpretosi karena telssh
crienizlis Freudian tersche salah,’

F‘rmdupu[ Hm‘lg M'Llhndjirdi. alas mqukm Eugasannya pchngu.f:
seorang ilmewaen. Dia menggepes dan sekaligus menghorap adanya
kesepakatan yang mendukung gagasannya, Meskipun tidak jelas kese-
pakatan di kalangan siapa stau dari pikak mana, tetapi dapat dipshami,
habhwa gagasannya mengpakan bagian dar proses yang menghendak
adanya rekontruksi ilmu-ilmu keislaman vang niscaya menghendaki
restrubi wrisasi kelembagaan studinya.

Minimal ada Hma hal yang dapat dicatat dar pendapat di atas,
Pertama, usasha mengintegrasikan ajaran wahyu dan ajaran iimo. Bedss,
gagasan stodi lslam transdisipliner. Betiga, reposisi (pengaturan ulang
pasisi) fokus stdi keilmuan [slam dalam item h:|:rl1|;|uguun 5!1.|di|1:ﬁ|‘
berpijak pada tign tonpgak utama Islam, vaite: agidah, muamalah, dan
akhlag. Keempal, restrukiurisasi hubungsn vertikal atasa ssiu bidang
ilmu dengan ilmu lainnya, Kelina, persealan keimanan curut diperhi-
tungkan secara serius dalam studi keislaman, khususnya pada studi
antropeiog, studi bahesa, dan st udi humaniora ainmya.

Selain gagasan Noeng Muhadjir tersebut, mulad awal tahun 2004
muncul gapasan merekorstruks| lembaga-lembaga studi ketslaman dengan
micngubsh naema-nama fakultasnya, misaleya: (1) Fakulias Tarbiyah akan
diubah menjodi Fakultas Tarbiyah dan [lmo Keguruan, (2) Fakultas

epenp Mubsd)in, Marochilog Ponat o Koalret 0 Yopyekarcs: Rake Soreain, 7004 b 265
.
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Ushuluddin akan diubab menjadi Fakulias Ushuluddin dan Palitik 1s-
lam, [3) Fakulias Dalownb skan divbab menjadi Fakultas Takwah dan
lmu Sosial, (4) Fakulias Adab akan diubah menjsdi Fakuolias Adab dan
Humaniora, (5) Fakultas Svari“ah akan divhah menjadi Fakulias Syari®ah
dan Ekonomi Islam. Ulssha rekonstnscs ini muncul dai kalangan ilmosaan
dan pejabar struktoral di Ungkungan LAIN Susan Ampel Surabaya

Ciagasan terakhic tersehut belum tenmglap secara jelas schagai-
mana gagasan Moeng Muhadjir di atas dan pagasan “Rekonstruksi
Metadologi Hmu-Timu Keislaman™ di lingkungan TATN {sekarang UTN)
Suman Kalijaga Yogyakanta seperti pembahasan di bawah ini, kecuali
mrasih merupakan wacana yang terkemas dalam orasi pada l:u:b:-m.. fin-
rum terbatas. Akan tetapi gagasan tercbot sudsh mensmpakksn tanda
sdarmya ijtihad untuk merekonstroksi bangunan ilmu-tlm kelslaman dan
lembaga pendidi kannya,

D. UPAYA REKONSTRUKS] METODOLOGI ILMU-ILMU
KEEISLAMAN

Upay—.tm'ﬁum-uhi 'm:iﬁdn'l.ngl bl beismmam ind mmkm
baginn dari kajinn epistermologi. Gogasan ind secara tandas dort dimotori
aleh kalangan Hlanravan LATN (sekarang LIN) Sunan Kalijoga Yogyakaria,
G agasan ni dipuhlicesican dalan buku becjodul Rebonstrulss
Metodologs Nrrg-fag Keisiaman® Buka ini merupakan seri kumpulan
pdat e pengukuhan para gure besar di lingkungan lembaga tersebat, Buku
Id dliterbsitkam dalaim ranghka dies patalicsvag ke-52 TATN Sunan Kalijaga,

Dalam konstelasi ijtibad keilmuan di Indonesia, buku tersebu
dapat dibilang sehagal terobosan bary, meskipun beberapa tulian yang
vang diungkapkanrya bukan wacana-wacana baru yang berkembang saat
ind, mengingat beberapa tulisan temsebut dimumcwlkan pada beberapa
wkiu yang lampan dan dalam zaman yang berbeda,

hakna terobosannya adalah, babwa buku tersehut hukan sekedar
karya ilmiah biasa, tetapi karya ilmizh yang menyajikan gagasan tentang
rekonstruksi filosofis keilmuan, Karya semacam ind dapat i bilang

" frmin Nrabolioln, dis, Bokonsineiod Meredodop Time-ee Ksislenen [opyeien e SULA
Peesx. 2001,
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langka, apalagi bentuknya berupa buku dan merupakan kumpulan
[sumbargany dori komunitas ilmrwan yang shli di hidangoya masine-
masing,

Drari ksl bukw tersebut, karya vang menjadi pembuka kran adalah
tulisan M. Amin Abdullsh, berjudul Reborstrubs’ Metodoogi Seudi
Agama dafam Masyarakar Multibeitars! den Motirefiiie. Karva nd
diterpatkan pada bagien paling swal dari zetting aksiologiz yang
dikehendaki, Adn empat poin dord sefting aksiologis tersebut:

17 Bagian periama: menujusikap keberagamaan inklusif (diisi oleh tiga
karyak

1) Bagian kedua: menuju kebangkitan peradaban Islam (diisi oleh tiga

nl;

3} ::jm ketign: menuju pembansam pemikiran hokum 12 lam (diisi oleh
lirna karya);

4) Bagian keemmpat: menugu sistemn pendidikan [slum vang aplikatif {diisi
olzh satu karya).

Dari setting tersebut dapal dipahami, balwa rekonstruksi meto-
dalogi ilmu-ilmu keislaman bergerak dasi seftingaksiologis berupa sikap
keberngamaan yang inklusilmenuju pada sefffag nksiologis slstem pen-
didikan Islam yang aplikatif. Serrime inl mengingatkan kita pada prob-
lem penting yang dibadapi oleb lembaga pendidikan [slam, yaitw, bukan
sitja bagaimana sist em pendidikan Islam aplikstif tetapi juga, bapaimany
mutu pendidikannya terjamin dan bagaimana ourper-ayva akseplabel o
tengab-iengah masyarakat, terviama pada partisipasinyn dalom
pembangunan manusia ssuguhnya dan kebangkitan peradaban [slam.

E. GAGASAN INTEGRASI ILMU-ILMU AGAMA DAN
UMM

Gagasan integiasi ilmu-ilmu agama das wmum, & Indoesin,
dimotort juga oleh komumitas ilmuann TATW (sckarang UIN} Summn
Koalijaga Yogyakarto, Gagasan ind secara jelas ditwang kan ke dalarm buku
berjudul Afenyarutar bembaly Smu-fimyu Agama dar Cimwr, Fokis
gagasan ini adalah mempertemukan epdstemologd [slam dan wmum.

"W Asin AR ullih, Sk, Matraruban beribal? Beu-Roe Agame dio v Vogyalar a: SUEA
Press, 2003L
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Sebagalmanda kata pengant ar penerhit, schagian besar (ulisan dalam
buku tersebit awalnyas merapakan makalsh vang dipresentasikan oleh
penulisoya dalam Seminar Maslonal tentang “Reintegrasi Epistemologi
Keilmuan” vang disclenggarakan oleh [AIN Sunan Kalijaga Yogvakaria
paca tanggol 18:1% September 2002 menyongsong perobahan TATH
menjadi LM (Universitos lslam Megers). Sembnar iou sendid dimaksod-
kan watuk memeroleh masukan mengenal pentingnya reintegrasi
epitemelogl llmu-ilmu agama dan umum yang selama inl cenderung
dipisahepisahkan satu dengan vang lain,

Sebagalmana dikemukakan oleh Akh. Minhafi, sehenanya peru-
hahan JAIN menjadi Unversitas [slam Meger (UITN) merupakan cermin
perubinhan kerangka berpikir para pengelola lembaga LAIN menyanglout
pengembangan ilmu vang ada selama inl. Mereka menyadart, babwa
perubahan tidak sekedar secara legal-formal -admdnistratif, tetapi justru
yang lerpenting harus dibarengi dengan perubahan banguma lmo yang
akan dibangun dan divradisikan melalui lembapa vang disehaut Universi-
tas tefschut. Bahkan, sebelum perubahan status tersebul dilakukan
scharwnys yang paling awal ditempuh adalsh melakukan kajl ulang
terhuslap strukiur kedlmen yang selama inl dikembangkan [ATN sekaligus
mengadakan kajian intensiflentang strubtur yang ban yang akan ditawar-
kan melalud UIN. HEI:IniJilﬂ: lehik i'.\:n.ljng ll.lnp:lll: Fh:l'mml.nhm lain
seperti status formal lembaga, bangunan, sarana, dan sember dosen,
mscskipun kal-hal tersebat juga hares dipechitumgkan, Bahkan, korikolum
yang akon divem uk pun pada dasasmyn menapaken penjabaran saja dar
struktur ilmu yang dibangun. '

Selanjutryya Minhajl menjelaskan, bahwa perlunya perubahan sta-
tus kelembagasn dari TAIN menjadi UIN di stas mengimplikasikan
adanya perombakan cara pandang terhadap makna studi [slam vang
aclama ini dipshani oleh TAIN, Tanpa memaehami makna terschu, maka
perubahan status IATN menjadi UTN hanya sekedar tambal sulam vang
tidak membawa perubahan lembaga secara berami. Bahkan, sangal
miungkin, jika tidak dilakuksn kaji Wang, maka dalam prakieknya akan
eengalami nasib vang sama dengan lembaga pendidikan tinggi yang

kb, hlmhapl, " Tressformacd LARK menoys LT Sobeab, Pongama™ , dalars WM. Amis sbslolleh
ks, Meayaruias fembal fnu-fmy Agems dar Diwoss, (Yogyukana: SUKA Pros, 2008, b

LE
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selama ini mernbawa label [slam, sepertd Undversitas [slam Indonssia
(U1}, Universitas Suitan Agung (Umissubad, Universitas Tslam Bandung
{Unighka), atau perguruan-perguruan ftinggl yeng selama ini berada
bawah Muhammadivah, MU, atan organisasi lslam lainnya, dengan
memisshkan fakultas agema dar fakolies lain. Biasanya, fakulias agama
menjadi ecomd chofee para calon mahasiswa karena visi dan misinya
dipandang teclaly abstrak. "'

Drengan pemikiran itu, maka studl Islam yang dikembangkan di
LT tidak hamya terbatas pada keilmuan yang selama ini dipshami dan
dikembangkan di lingkungan [AIN secara umum, yoakni af i o
magliyak saja, namum joga ab werer af- aglivab vang selama inl banyak
dikajl di lembaga-lembaga pendidikan wmem yang dianggap sekuler,
PMerubalisn semacam ind senada dengan apa yang dilontarkan oleh Hossein
Musr, sebagaimana dikutipoleh Azyvumand] Azea. baloa studi Islam tidak
hanya mencakup *ilmu-iimu keagamasn” sajn, namun juga temmasuk ilmu-
il keealsman, seperti astronomi, kimia, fisika, gecgradi, dan kosmologi,
lmu vang demikian permah dikembanghan pada periode lalam klasik
dan tengah yang terbukli melahirkan masa keemasan (godden agesy, Pada
saal itu muncul pemikic vang non-dlkotomis dalam memandang ke-
hidupan, misalnya Mbau Haltsam dengan (lmueptiknya, lbau Sinadengan
ilmu kedokierannya, boo Rusyd dengan filsalsdnya, [bnw Khaldun
dengan sejarsh dan sosiologinys, al-Jabr dengan ilmu hitungria,

Pamdangan Minhajl tessebut tempak mengedepankan argumen
dengan pendekatan Wstoris unlok merekonstreiel bangunem ibmo-imo
keislaman, dengan mengikgi pemikiran Hossein Nasr, sarjana satu-
safunya vang menvajikan perspektif sufl secarn terbuka atas krisis
cpistemialogi dalam peradaban Barar, lewar karvanys Emcournter of Man
and Mat e,

Femikiran Wasr fersehut merupakan sehagion dard upays=upnys
yang bertema sentral *islamizasi ilmu® di dunia [slam. Upaya-upaya dari
jpara pemikir lain di kalangan muslim juga tuna mesmperkoya tema sendral
tersebul schagsimana pen|el asan pada bagian pendabisd wan bab inl. Dalam

1 it
“redie selen gapry abacs Aryumand) Ao, Fredidion {iam Fradid dao Modemizes! ooty

AfNenior Raroi lakarix logos, 1999, b 28-19,
DA kh. Minbagl, =Trancfomas |AIN.,.", hosig
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hemat pernulis, tema sentral tersehut mengarah pada sunty tujoan berupo
kebangkitan peradshan 1slam yang permah mencapai puncak kejoyoan
pacn masa klasik sejarahnya.

Selanjutnya, des tahuan seiclsh fenomena TAIN menjadi TN,
el gagasan integrasi ilmio-ilmo agama dan ilou-ilmu amom dalam
bentuk kensep ringhas. Gagasan ini dipresentasikan oleh A, Khudori
Soleh, dengan podul Membangun Infegracd Bmue Aganra dan Dmumn
[ Mencars Basis Ontolfogis, Epistemelaris dan Aksiofogis) "

Menurut Soleh, integrasi ketlmsn antara agama | lslam) dan umum
(Barat) bukzn sesuaiu yang tidak dapat dilokukan. Namumn, mengingat
bakwa sermisa ketlmuan lahie dari basis ontalogism, epistemologis dan
aksiologis, dam termyata basis keilmuan 1slam dan wmum (Barmt ) berbeda,
muka diperlukan paramet er-parsmeter terientusehingga iercapal tujwan-
tujiesn tersebut. Uniuk mencapal hal tersebut tidak cukup dengan mem-
berikan justifikasi avat al-Cur"an pada setiap penemuan dan keitmuan,
memberikan labe] arale ataw Islam pada istilah-istilah keilmuan dan
sejenisnya, tetapd perlu ada perubahan paradigma pada basis-basia
keilmuan Barad, agar sesuni dengan basis-basis dan kharanah keilmum
[slarm yong berkaitan dengan realitns metafisik, religius dan teks suei.
[ni penting, sehab seboah ilmu akan tecap bernafaskan sekuler, jikatidak
didasarkan pada basis ontelogis 2tao pandangan dunia | swond view) yang
utuh dan “tumggal” stow feedid dalam istilah Naguyb al-Attas, Begitu
pula, sebuah eplstemnologl akan fedap bersi (s “ebsploiiati T dan ‘mensak’
jika vidak didasarkan avas entologi yvang lslami, Mamun demikian,
bingumam ilemu yang telah terintegrasi tidak baryak berarti jika dipsgang
crang yang tidak bermoral rusak dan tidak berangmegjawab. Oleh
karena itw, perlu dibenahi aspek aksiologinya.

Solch melanjutkan penjelasannya, babwa masalah tersebut dapas
dilihat pads kosus keilmuan psikolog. Pertama, peda basis ontologis,
konsep jiwa biasamys dildentikan dengan sebagal pikiran (o) atau
bahkan direduksi menjadi kesadaran, atau bahkan sckedar schagai fungsi-
fungsi nourologls eak vang bersifat fisik, harus dishah menjad| seswsi v
yang substansial-immaterial yang mempunyai eksistensi tersendini,

ikl o kean Axl Remre Flict Eragaside vieg ket nakssnal [V & Palemhang,
igl !ﬁnﬂ]’ln 108w, Bapias vang dikutlp darl pagessn (makalak) icmchut slalah balaman 18-11
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dan Provek Beformasi Kurikulum™ ™

Tesis vang dijadikan dazar gapacan tersehin adalah habwa
reformasi epistemologis sangat pemting umtuk pendidikan yang bermutu.
Giagansanmya dimulai dengan meringkas kensep dasar dan paradigma
epistemologi [slam dan metodologi penelitian, Selanjut mya dibahas krisis
ierkini menyangkut pengetahuan dan pendidikan umat, valtu rendahnya
motivasi belajar serta kurangnya rasa cinta dan penghargaan techadap
i pengetahuan. Solusl dard krisls pendidikan akan diawall dengan
perbalkan epistemologis dalam setiap disiplin ilmu pengetahoan.
Perbaikan epistervedogis didefinizikan sebagal identifikasi bias-bias
paradigma dasar dan metodelogi penelitian yang mencerminkan cara
pardang dunia vang tidok tauhid. Hal ini diikuti pula dengan pemben-
tukan kembali konsep dasar eplstemologls dan parsdigma dari berbagal
disiplin ilmuw dari paradigma tavhid yang bercirikan objektivitas, sofigmia
- rdfar, dan penyerngaman, ‘shermiyved a-ore e dari pengetabiuan,

Pada kesempalan temsebut Omar Hasan mendeskrpsikan dengan jelas
pendekatan-pendekat an penting dalam setiap digiplin ilmua penge-1ahuan,
Kesimpulansrya adnalah, babwa kunlitas belajar dan penelitian akan tercapai
setelah ada perbaikan eplstemologis vang dapast mendorong pesena didik
dan pengajar untuk mengeje pengetahuan dalam bingksi tashid yang
membentuk cars pandang terhadop dumia dm ndl=i-nilai dalom din mercka

Untuk kepentingan operasional gagasan, sada dua hal yang dapar
diperhatikan dari gagasan Omar Hasan terscbut, yakni: (1) langkah-
langkah prafiishugas dasi proses reformasi dan (23 reformasi dalam
disiplin-disiplin khusus,

1. Lengkah-langkah Praktis/Tugas dari Proses Reformasi
Langpkah pert ama adalah sebuah membuat pondasi yvang balk dalam
ilmu lslam metodologis weef aldigh ‘wfeen af-Cher e, i ab fadich,
dan “wlhum a-fughar. Langhkah kedua adalah membeca al-Ons"an dan
surmah denpan pemsharmes perubahan dimensi neang dan walknu Langhsh
ketiga adalab klarifikas masalah-magalah epistemologi dasar dan
hubumgan-hubmgan: wahyw don akal, gaib dan shededs, ilmudan iman,

Sedangkan langksh keempat adalah kritik Islami doni parsdigma dasar,

“agakid ini diy ke pidi i iy declin giarakas s harl Sabiu, langgal 7
Petruan 2009, i Unnversicas Mubammadiyah Makessar,
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ajumsi-nsume dagar, dan kongep dasar dari berbagad displin ilmu yang
menggunakan kriterio metodolopl dan epistemolog llami. Penilaian
Islami atas bukw-buku teks dan maten pengajaran yang sudah ada,
kemixlian berusaha mengidentifikasi paham-paham yang menyimpang
duri pengertian dasar taghid dan metodologi [slami,

Hasil awal dari proses reformasi adalah pengenalan Islam dalam
disinlin ilow, aragadifival ol ‘el pembangusan prindp-prinsip dasae
Islam dan paradigma yang menentukan dan mengat wr metedologi, isi,
dan pengajaran disiplin ilmie Hal ini berbubumgan dengan * fof o s
fo Mistery’ milik Ibn Khaldun, mogaddimar mempresentasikan
peryamaan dn konsep metodidogis dalam peristiwa bersgjarsh, Publikasi
dar pendlalan buku-buboa teks baru dan pengajaran mat erial lxinnya adalah
sebuah langkals vang penting dalam reformasi, dengan menverahkonnya
dli tangan para pengajar dan pelajar vang telah meng-alami reformasi.
Pengembangan pengetahuan dasar yang teraplikasi dalam [PTEE akan
renjadi tahap terakhir darl prosss reformasd, karena pada akhimys yang
jeelas-jelas membawa perabahan dalam masyarakai adalah [PTEE.

1. Beformasi dalam Disiplin-Disiplin Khusus
a. Apn yang Dibutubkan?
I} Definisi dan klasifikasi
2} Pengembangan scjarah
1) Metode penelitian
4) Kritik Epistemelogis [slami atas konsep dasar dan paradigma
5) Pengenalan Epistemalogis Islamd pada disiplin ilmu
b, Reformasi Seni, dolah al-fm
1) Seni bahasa
2} Fine Ards
3 Musik
4} Drama
5) Kerajinan Tangan
¢ Beforoesd Hmo-lemu Pengetabusn vang Menyvangkiol Kehidupan
1} Penefitian organisme: biologi, soclogi, botani, ekolagi,
taksanomi, mikrobiologi, dan parasitobog
21 Penelitian strukiwr: anatami, histologi, dan embriologi
3) Penclitian fungsi: biokimia, bloflsika, fisiologi, dan

phasmacologi
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F. PENUTUP

[slam mengalomi dinamika kolmuan yang terkiasinkasn e fadi
tiga periodds besar, Pemama, masa kejayaan Islam pada masa klasik scjaah-
vy yang dicapad dengan gelac™ the golden age of fsfant”, Masa terscbut
ditandai oleh pesatnyn perkembangan ilmu pengetabuan vang berhasil
dirintis dan dikemibangkanmya Kedua, lslam memasukd abad pemengahan
yang ditengarai oleh kemajuan rasa, sedangkan dinamika ibmg tidak
agresif karena hegemonl tasawud. Ketlga, pada masa modemnoya, dalam
puncak kejenuhan sehogni konsumen, muncul gagasan “islamisasi ilma”
di kalangan para ilmwwan muslim, vang secara filosofis berponos pada
persoalan normatifitas dan tantangan glohal, alan antara dokirin absolutis
dan realitas historis,

Sedangkan di Indonesia sendir mumcul upays-upaya rekomstruks|
ilmuilmu keislaman, khususnya seiring dengan perkembangan belserapa
PTATM dari status TAIN atau STATN menjadi UTH, pada 1ahun 2004,
Secara historis, realitas inl dimoton oleh gagasan rekonskotns| ilmu-lmu
kelslaman seria integrasi ilmu-ilmo agama dan umuem dard kalangan
ilmuwan di Yogyvakaria sejak tabun 2003, yang saatl itu lembaga
pendidikanyva masih bermama [AIN Sunan Kalijage. Bogion-bagian
sisternatis pagacsn rersebul meeliput: (1) rekonspruke) bangunan flmo-
ilmu keislaman dan l-l:m!:agn i'u:ud.idikmrljm. ﬂ]-:ﬂmm!n.lh mcinﬁ:l‘ni'r
ilmu-ilmu Eeislaman, dan (1) gagasan integrosi ilmu-ilmu agama dan
LETILET,

Sclanjunya gagasan borschul ditcrjemahnkan dan ditmerpret asikan
aleh par i lmuwan «i e Yogyakarl o, Penerjemahan dan interpretasi ini
bengpa pemikiran-pemikiran ijtihadizh dan modifikasional dari persoalan
omologis, epistemologis, dan aksiologis sampal pada per-soalan
rekonstruksi kelembagasn stodi ilmu-ilmu keislaman, Bahkan ada gagasan
untuk memodifikasi nama-nama fakultas yang memadukan antara
identitas fnkulies keislaman dan ilmu wmwem, Gagasan ini muncul dari
kalangan ilmwwan don pejabat struktural di lingkungan [AIN Sunan
Aampeel Surabiya sejak awal tahus 2009,

Secara ldstorikal, sejumlab waha ijtihadiab dan gagasan terschut
terkait dengan beberapn agenda tantangan, medifikasi, dan perlunya
ijtihad dalnm sedtingdialektikn histors perkembangan ilmu pengetabusen,
tidak terkecuall persoalan konpetensd para [ulusanmys dalam kompetisi

MENARA TERLURENG Vol (M, Mo 02, Mare 200 265



Sokhi Huds

kﬂmaﬂm YENE semakin ketat, [alam hal ind, mhnya !-I:jl.l:n.'h!h pﬂrﬁ::ll:llﬂ.l‘l
vang mclaiarbelakanginyva, lentuk-bentuk recpone dan ijtihad vana
muncul, harapan idealitas di masa yang akan datang, dan implikasi-
implikasi bagi kelembagaan studi ilmusilmu keislaman menjadi hal-hal
yang niscaya meenyern alnya.

[ balik itw semua, pada akhimya dapar dicacat tiga agenda besar
dan harapan Pemarna, agenda dan harapan besar kepada parn, guru besar
dan dokior ibmus-ilmu keislaman agar meninghkst ke produk-tivitasnya
Utk koniteks kekdnian, para gun besar sangat dibherapican berkesermpatan
meenyis konseps konscp agar ilmilmu keislaman tidak hanya luhor,
urgem, bermanfant, dan menarik bagi masyarakat luas, namun juga agas
para lulusannya benar-benar kompeten, akseptabel, bahkan dibutuhkan
di tengahelengsh masyarakat. Sedang-kan para dokior sangal diharapkan
produktivitasnys untuk mendukung mengel abarasi, dan mengembangkan
konsep-konsep vang disusun oleh pars g besar, Pada tingkat Kualitasg,
diseriasi calon dokior sang el diharapkan mengutamakan penciptaan teon-
teor bar darpada sekedar perbandingan antarteori, sanggzhan terhulap
teori, stau pembelaan terhadap teon vang sudah ado otow sudeh disnggap
mapan.

Kedun, para akademisi, ilmuwan praktisbiaga, dan lembaga
penyelenggara pondidikan sangal diharmpkan kesungguhannya melak-
sanakan tugas dan peranniva, Hal ind terkabt dengan ekslstensd PTAI yang
E:ﬂglj] mencel ik jetig :ﬂlj:.na yang pada Elilrmn}: Liarigl SEra menen-
tukan masa depan agarna, bangss, dan negars, bahkan masa depan dunia,
Untuk konteks inf undang-undang bamo temtang sistem pendidikan
nasiopal i Indonesia secara formal swdah membokakan muaranya.
Selebihnya, peraturan-persturan dan kebijokan-kebijokan yang
membasilivasi peningkatan kualitas penyelengaraan pendidikan akan
sangat benmanfost khususnya bagd PTAIS-PTAIS,

Ketiga, masyarakal secara luas sangat diharapkan dukunganmya
dalam berbagai bentuknya terhadap cksistensi dan program-program
PTAI-PTAL Draya kontrol dan kritik masyarakat luas dibarapkan dapat
dimodifikas] menjodi saran dan masokan kenstruktif bagi lembaga-
lemmbaga terschial,

Wiy Adlah alam
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